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ABSTRAK

Diskusi tutorial merupakan salah satu sistem pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu
fasilitas agar mahasiswa berpikir kritis, belajar mandiri, berkolaborasi dengan tim dan melatih
kemampuan berkomunikasi telah dianggap efektif dalam pendidikan etika. Metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) telah diterapkan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
sejak 2007. Pada beberapa studi, didapatkan mahasiswa fakultas kedokteran sering cemas karena
mereka dituntut untuk aktif berpartisipasi terutama dalam diskusi tutorial. Padahal keaktifan
mahasiswa dalam diskusi tutorial sangat penting untuk mencapai tujuan dari sistem pembelajaran
tersebut, salah satunya membantu mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran, akhirnya
tujuan pembelajaran jadi tidak tercapai. Studi analitik kuantitatif dengan pendekatan potong lintang
dengan pengumpulan sampel secara cluster sampling untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kecemasan dengan keaktifan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara saat diskusi
tutorial menggunakan kuesioner kecemasan komunikasi penelitian Adifa (2017) dan instrumen
penilaian keaktifan diskusi tutorial Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Data di analisis
dengan uji Chi Square dengan program software. Dari hasil penelitian 217 responden, didapatkan
hubungan antara tingkat kecemasan komunikasi dengan keaktifan saat diskusi tutorial responden
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2021 dengan (p-value = 0.001) atau
(p<0.05). Mahasiswa dengan tingkat kecemasan komunikasi tinggi 17 kali kurang aktif dibandingkan
mahasiswa dengan tingkat kecemasan rendah-sedang (PRR = 17.83).

Kata kunci: kecemasan, keaktifan, diskusi tutorial, problem based-learning (PBL)

ABSTRACT

Tutorial discussions are one of the Problem Based Learning (PBL) learning systems, namely facilities
for students to think critically, learn independently, collaborate with teams and practice
communication skifls which have been considered effective in ethics education. The Problem Based
Learning (PBL) learning method has been applied at the Faculty of Medicine, Tarumanagara
University since 2007. In several studies is one of the factors causing anxiety that occurs in Faculty
of Medlicine students because they feel required to be active in lecture activities. Even though student
activity in tutorial discussions is very important to achieve the goals of the learning system, one of
which is to help students understand learning material, in the end the learning objectives are not
achieved. Quantitative analytic study using a cross-sectional approach with sample collection by
cluster sampling to determine the relationship between anxiety levels and the activity of
Tarumanagara University Faculty of Medicine students during tutorial discussions using the Adifa
research communication anxiety questionnaire (2017) and the assessment instrument for the
liveliness of Tarumanagara University Faculty of Medicine tutorial discussions. Data were analyzed
by Chi Square test with a software program. From the results of a study of 217 respondents, a
relationship was found between the level of communication anxiety and liveliness during tutorial
discussions for respondents from the Faculty of Medicine, Tarumanagara University class of 2021
with (p-value = 0.001) or (p <0.05). Students with a high level of communication anxiety are 17
times less active than students with a low-moderate level of anxiety (PRR = 17.83).

Keywords: anxiety, liveliness, tutorial discussion, problem based-learning (PBL)
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PENDAHULUAN
Seseorang yang mengenyam
pendidikan kedokteran harus

memenuhi standar minimal profesi
dokter. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, Fakultas Kedokteran di
Indonesia menggunakan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dengan
SPICES

Problem-based,

strategi pembelajaran
(Student-centered,
Integrated Teaching, Community-
based education, Early exposure,
Systematic-based).!

Diskusi tutorial merupakan bagian dari
sistem pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).2 Sistem yang berpusat
pada mahasiswa bertujuan agar
mahasiswa dapat berpikir kritis,
belajar mandiri, berkolaborasi dengan
tim dan melatih  kemampuan
berkomunikasi yang efektif dalam
pendidikan etika didampingi oleh
seorang pembimbing, yang mana
mahasiswa belajar dengan kasus yang
disajikan dalam bentuk masalah
(Problem Based-Learning) yang dapat
menjadi gambaran profesinya di dunia
kerja nanti.>=>

Agar proses diskusi berjalan lancar
dan mencapai tujuan pembelajaran di

butuhkan keaktifan mahasiswa dalam
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berdiskusi. Menurut Kanza dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
keaktifan berasal dari kata aktif yang
memiliki  arti  giat.”  Keaktifan
merupakan kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental. Seorang pengajar
dapat mengukur keaktifan mahasiswa
dalam proses pembelajaran melalui
indikator-indikator keaktifan. Menurut
Rusman et al. dalam Rikawati dan
Sitinjak  (2020), keaktifan adalah
mahasiswa berani bertanya dan
menjawab pertanyaan. Pendapat lain
dikemukakan oleh Riandari dalam
Rikawati dan Sitinjak (2020), bahwa
keaktifan ~mahasiswa dilihat dari
keterlibatan  mahasiswa  tersebut
dalam kegiatan belajar kelompok,
diskusi tutorial, kemampuan bertanya
dan menjawab,  serta berani
mempresentasikan hasil belajar.?

Salah satu butir penilaian dalam
diskusi adalah keaktifan mahasiswa,
yang  menyebabkan mahasiswa
merasa cemas saat berdiskusi.®
Menurut  American  Psychological
Association, kecemasan merupakan
salah satu bentuk emosi yang ditandai
dengan rasa khawatir, tegang
berlebihan dan peningkatan tekanan

darah.? Chandavarkar et al. dalam
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buku A Practical Guide Medical
Teacher (2017) menyatakan bahwa
pada beberapa penelitian tingkat
kecemasan dan stres sangat tinggi di
kalangan mahasiswa fakultas
kedokteran yang sedang dalam masa
pre-klinik karena beberapa sistem
pembelajarannya dianggap
menegangkan misalnya kuliah

interaktif (dosen bertanya kepada

mahasiswa), diskusi tutorial,
kecemasan menghadapi OSCE
(Objective Structure Clinical
Examination), kesulitan belajar

mandiri dan manajemen waktu.’
Pernyataan ini didukung oleh Wilkes
dan Srinivasan dalam buku A Practical
Guide Medical Teacher (2017) yang
mana sistem pembelajaran diskusi
tutorial mengharuskan mahasiswa
mencari dan memilah informasi secara
mandiri sebelum berjalannya diskusi
tutorial, sehingga ketidakefisienan ini
membuat mahasiswa menghabiskan
waktu yang lama, mengalami stress,
hingga menimbulkan rasa cemas
tentang informasi mana yang lebih
benar dari referensi yang lebih
akurat.®

Metode pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) diterapkan di Fakultas
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Kedokteran Universitas Tarumanagara
sejak 2007.1° Mahasiswa fakultas
kedokteran sering cemas karena
mereka  dituntut  untuk  aktif
berpartisipasi terutama dalam diskusi
tersebut

tutorial.> Pernyataan

didukung beberapa penelitian
diantaranya oleh Shafira dan Fitri
(2020) yang menyatakan bahwa
interaksi  aktif mahasiswa dalam
sistem  pembelajaran  kolaboratif
merupakan faktor penting dalam
keberhasilan diskusi tutorial.}! Amran
(2022), setiap anggota kelompok
harus memberikan kontribusi merata
dalam kelompok salah satunya
dengan berpartisipasi aktif baik dalam
melengkapi informasi yang didapatkan
anggota lain ataupun memberikan
pendapat atas informasi yang
dikemukakan anggota lain.}? Di

Fakultas  Kedokteran  Universitas
Tarumanagara belum pernah diteliti
mengenai hubungan antara tingkat
kecemasan  komunikasi  dengan
keaktifan diskusi tutorial. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan tingkat
kecemasan komunikasi  dengan
keaktifan diskusi tutorial mahasiswa
Universitas
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Tarumanagara Angkatan 2021 untuk
mengetahui bagaimana gambaran

tingkat  kecemasan komunikasi,

gambaran tingkat keaktifan, dan

hubungan tingkat kecemasan

komunikasi dengan keaktifan saat
diskusi tutorial mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara

angkatan 2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian analitik
kuantitatif dengan pendekatan potong
lintang dengan pengumpulan sampel
secara  cluster

sampling  pada

mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan
2021 yang memenuhi kriteria inklusi

dan eksklusi. Yang termasuk kedalam
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kriteria inklusi adalah mahasiswa

Fakultas  Kedokteran Universitas

Tarumanagara angkatan 2021 yang

berseia menjadi responden.
Sedangkan kriteria eksklusi yaitu
mahasiswa yang sedang cuti

akademik, mengisi kuesioner tidak
lengkap, atau tidak hadir saat diskusi
tutorial. Penelitian ini dilaksanakan
sejak Maret 2023 — April 2023 di
Kedokteran

Fakultas Universitas

Tarumanagara dengan kecemasan
komunikasi sebagai variabel bebas
dan keaktifan diskusi tutorial sebagai
terikat. Data  diambil
menggunakan kuesioner kecemasan

komunikasi penelitian Adifa (2017)

variabel

dengan 5 skala Ordinal, sebagai

berikut :

Tabel 1. Skor Pernyataan Positif dan Negatif

Pertanyaan No Item Skor Jawaban Responden
SS S KS TS STS
Positif (+) 1,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 5 4 3 2 1
15, 16, 18, 19, 20, 23, 25
Negatif (-) 2,5,14,17,21, 24 1 2 3 4 5
Hasil pengukuran  dikategorikan skala untuk menilai keaktifan tiap

tingkat kecemasan rendah-sedang =
25-91 dan tingkat kecemasan tinggi =
92-125. Adapun penilaian keaktifan
menggunakan instrumen penilaian
diskusi tutorial Fakultas Kedokteran

Universitas Tarumanagara. Terdapat 4
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mahasiswa, berikut:
Tidak hadir (Skor 0), kurang aktif
(Skor 1),

kurang sesuai dan tidak disampaikan

yaitu sebagai

aktif namun pendapat

dengan baik (Skor 2) dan sangat aktif,

dan
24

pendapat  benar, sesuai



disampaikan dengan baik (Skor 3).
Hasil pengukuran menggunakan nilai
rerata diskusi tutorial 1 dan 2. Skor <
1 = Kurang Aktif, skor 2 — 2.99 = Aktif,
namun pendapat kurang sesuai dan
tidak disampaikan dengan baik, skor
3 = Sangat aktif, pendapat benar,

sesuai dan disampaikan dengan baik.
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Data di analisis dengan uji Chi Square

dengan program software.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 222 responden, terdapat 5
responden yang tidak hadir pada saat
diskusi. Hasil dari 217 responden yang

memenuhi kriteria inklusi, didapatkan :

Tabel 2. Gambaran Jenis kelamin, Tingkat Kecemasan dan Keaktifan Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan 2021

Laki-laki
Jenis Kelamin Perempuan
Total

Tinggi
Kecemasan Rendah-Sedang
Total

Kurang Aktif
Keaktifan Aktif-Sangat Aktif
Total

Total %

55 25.3
162 74.7
217 100

8 3.7
209 96.3
217 100

6 2.8
211 97.2
217 100

Sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan vyaitu sebanyak
162 (74.7%) responden. Hal ini
sejalan dengan penelitian Maulida et al.
(2020) Sebagian besar responden 255
(71,0%) berjenis kelamin perempuan.
(25.3%)
responden berjenis kelamin laki-laki.
Maulida et al (2020), hanya sebanyak
104 (29,0%) responden berjenis

kelamin laki-laki. Tingkat kecemasan

Hanya sebanyak 55
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komunikasi responden sebagian besar
yaitu 209 (96.3%)

tergolong kecemasan tingkat rendah-

responden

sedang. Hal ini sejalan dengan
penelitian Azka (2015) didapatkan
sebagian besar responden mengalami
kecemasan rendah-sedang vyaitu 64
(85.3%) responden dan penelitian
Adifa (2017) didapatkan 222 (93.7%)
responden mengalami kecemasan

tingkat rendah-sedang. Hanya 8
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(3,7%) responden dengan kecemasan
tingkat tinggi. Hal ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Azka (2015)
hanya 11 (14.7%) responden dengan
kecemasan tingkat tinggi dan
penelitian Adifa (2017) hanya 15
(6.3%) responden dengan kecemasan
tingkat tinggi. Thinagar dan Westa
(2017) pada penelitiannya terhadap
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Udayana mengenai tingkat
kecemasan didapatkan 76,9% dari
total responden mengalami
kecemasan tingkat sedang dan 23,1%
nya mengalami kecemasan ringan. 13
Penelitian lain oleh Hashemi et al.
(2021) menyatakan bahwa mahasiswa
kedokteran dan  paramedis di
Rafsanjan  University of Medical
Sciences mengalami  kecemasan
komunikasi tingkat sedang hingga
tinggi.1*

Tingkat keaktifan mahasiswa dengan
kategori aktif-sangat aktif merupakan

yang paling dominan vyaitu 211
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(97.2%) responden (tabel 2). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Azka (2015)
yang memaparkan bahwa sebanyak
56 (74.66%) responden termasuk
kedalam kategori baik-sangat baik.
Sedangkan dalam penelitian Adifa
(2016) Sebagian besar responden
dikatakan aktif 126 (53.2%). Hanya 6
(2.8%) responden yang dinilai kurang
aktif dalam diskusi tutorial. Hal ini
sejalan dengan penelitian Azka (2015)
hanya 19 (25.34%)
dengan tingkat keaktifan kurang-
cukup aktif dan penelitian Adifa (2017)
didapatkan 111 (46.8%) responden

dinilai tidak aktif dalam diskusi tutorial.

responden

Berdasarkan tabel diatas sebagian
besar responden dengan tingkat
kecemasan rendah-sedang dinilai
aktif-sangat aktif saat diskusi tutorial
205 (94.5%). Sedangkan 2 (0.9%)
responden dengan tingkat kecemasan
tinggi termasuk kedalam kategori

kurang aktif.

Tabel 3. Hubungan antara Tingkat Kecemasan dengan Keaktifan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan 2021

Keaktifan 95% 95%
p-value PRR Lower Upper

Kurang % Aktif-
Aktif Sangat %
Aktif
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Kecemasan Tinggi 2 25 6 75 0.001 17.83 2.063 112.125
Rendah- Sedang 4 2 205 98
Responden dengan tingkat kecemasan tutorial. Nilai PRR = 17.83 berarti

tinggi 25% aktif
dibandingkan dengan responden yang
keaktifan
kategori aktif-sangat aktif. Sedangkan

lebih  kurang

mendapatkan  penilaian

kecemasan
aktif-
sangat aktif saat diskusi. Hasil uji Chi

responden dengan

rendah-sedang 98% dinilai
Square didapatkan nilai p-value =
0.001,
hubungan antara tingkat kecemasan
keaktifan

disimpulkan terdapat

komunikasi dengan

responden  Fakultas  Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan
2021 saat diskusi tutorial.
juga

sebelumnya oleh Azka (2015) dengan

Hasil ini

sejalan dengan penelitian
hasil uji spearman p = 0.0001 yang
artinya terdapat hubungan antara
tingkat kecemasan komunikasi
dengan keaktifan diskusi tutorial dan
pada penelitian Adifa (2017) hasil uji
Chi Square didapatkan p-value =
0.001 yang berarti berarti p <0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat
antara

hubungan bermakna

kecemasan  komunikasi  dengan

keaktifan mahasiswa pada saat diskusi
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mahasiswa dengan tingkat kecemasan
komunikasi tinggi 17 kali kurang aktif
mahasiswa

dibandingkan dengan

tingkat kecemasan rendah-sedang

dan semakin rendah  tingkat
kecemasan mahasiswa maka semakin
tinggi tingkat keaktifan mahasiswa
tersebut dalam diskusi tutorial. Hasil
ini penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Azka (2015) pada 75
mahasiswa Program Studi Kedokteran
Universitas

Fakultas  Kedokteran

Sebelas Maret sebagai responden.
Untuk mengetahui adanya korelasi
antara tingkat kecemasan komunikasi
dengan keaktifan diskusi tutorial, Azka
(2015) mendapatkan nilai koefisien
(r) = -0,566 (kekuatan
sedang). Nilai
Korelasi (r) dengan tanda negatif

tinggi
mahasiswa,

korelasi
korelasi Koefisien
menunjukan semakin
kecemasan komunikasi

rendah keaktifan

maka semakin

mahasiswa dalam diskusi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dari 217 responden,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan
komunikasi dengan

mahasiswa Fakultas  Kedokteran

Universitas Tarumanagara Angkatan

2.

keaktifan 3,

2021 saat diskusi tutorial. Bagi peneliti 4.

selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian pada angkatan
lainnya dengan variabel lainnya,
dihimbau agar fasilitator diskusi lebih

memperhatikan mahasiswa dengan

tingkat kecemasan sedang sampai 6.

tinggi dan  diharapkan  dapat
memfasilitasi agar responden lebih
merasa nyaman selama berjalannya
proses diskusi, bagi mahasiswa
diharapkan lebih mempersiapkan diri
dan menyiapkan
pengetahuan yang cukup sebelum
mengikuti diskusi tutorial, responden
yang memiliki perasaan cemas tingkat
tinggi,

melakukan latihan berbicara secara

sedang  sampai dapat

mandiri, agar lebih percaya diri.
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